BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Relief Sarinah menggambarkan kehidupan rakyat kecil yang berprofesi
sebagai petani, nelayan dan pedagang keliling. Petani yang digambarkan
bertelanjang dada tanpa menggunakan alas kaki dengan pikulan hasil panen di
tangannya, pekerjaan ini merupakan pekerjaan fisik yang melelahkan. Terdapat
juga pedagang keliling dengan pikulan di pundaknya, dan nelayan dengan ikan
hasil tangkapannya. Pekerjaan yang ditampilkan pada relief Sarinah merupakan
pekerjaan fisik yang menguras tenaga, bekerja dengan jam kerja yang panjang
dan pendapatan yang tidak-tetap. Jika.dibandingkan dengan zaman sekarang,
terutama di kota-kota besar, pekerjaan seperti-ini sudah sulit untuk ditemui.
Namun sosok yang ditampilkan pada relief Sarinah terlihat gagah, tinggi, dan
perkasa dengan pahatan otot yang terlihat atletis, hal in1 sangat berbeda dengan
sosok rakyat kecil yang ditemui dalam kehidupannyata yang biasanya memiliki
tubuh yang kecil dan kurus. Relief ini juga menampilkan hasil panen yang
melimpah, yang memperlihatkan keberhasilan dalam memanen dengan bentuk
tubuh yang terlihat perkasa dan hasil panen yang melimpah dapat dinyatakan
bahwa relief ini menggambarkan kemakmuran serta kesejahteraan rakyat kecil
kala itu. Menonjolkan peran penting atas kontribusi mereka dalam menjaga dan
memanfaatkan hasil pangan bagi keberlangsungan kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia.

Sosok perempuan terlihat hampir sama banyak dengan sosok laki-laki,
dengan tujuh sosok perempuan dan delapan sosok laki-laki, kehadiran sosok
perempuan dalam relief Sarinah pasti memiliki alasan penting selain
perempuan memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari,
perempuan merupakan salah satu hal yang Soekarno cintai, kalimat ini tertulis
dalam salah satu buku Soekarno yang berjudul “Bung Karno Penyambung
Lidah Rakyat Indonesia” Sosok perempuan pada relief Sarinah terlihat banyak

yang mengenakan pakaian adat Bali dibandingkan pakaian adat daerah lain, ada



dua hal yang menjadi alasan, pertama sudah sejak lama hingga sekarang Bali
merupakan tujuan utama para wisatawan memiliki daya tariknya tersendiri
mulai dari kesenian hingga adat dan tradisinya hal ini mungkin menjadi alasan
mengapa Soekarno menampilkan banyak perempuan yang mengenakan
pakaian adat Bali. Kemungkinan kedua hal ini terkait dengan hubungan dekat
Soekarno dengan Bali, Ibu Soekarno Ida Ayu Nyoman Rai Srimben yang
berasal dari Bali, sehingga Soekarno memiliki ikatan darah yang kuat dengan
pulau tersebut. Kedua faktor ini mungkin menjadi alasan yang kuat mengapa
pakaian adat Bali lebih dominan terlihat pada sosok perempuan pada relief
Sarinah. Namun ekspresi wajah pada setiap sosok yang terdapat pada relief
Sarinah memiliki ekspresi-kecenderungan yang terlihat datar, sehingga sulit

untuk membaca mimik wajah pada setiap sosok yang ditampilkan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penehitian analisis serta-kesimpulan yang telah penulis
lakukan, terdapat beberapa saran-yang ingin disampaikan, diantaranya sebagai
berikut:
Bagi Pihak Pengelolah Relief Sarinah

Gedung Sarinah “memiliki. predikat cagar budaya. Warisan yang

berbentuk bangunan, perlu dilestarikan dan dijaga keberadaannya karena
memiliki nilai penting yang mengandung nilai sejarah di dalamnya. Oleh
karena itu segala sesuatu yang ada di dalam bangunan Sarinah juga menjadi
tanggung jawab tim cagar budaya untuk dijaga dan dirawat dengan baik.
Namun penulis merasa relief Sarinah belum sepenuhnya menjadi perhatian
pihak pengelola, hal ini terlihat dari beberapa aspek yang belum diperhatikan
dengan baik, seperti letak relief yang sering tertutup dengan keberadaan booth
produk lokal yang sedang menyewa tempat, pengunjung yang melewati
pembatas relief untuk melihat lebih dekat bahkan menyentuh, dan tidak ada tim
khusus yang menjadi penanggung jawab sepenuhnya, relief Sarinah harus

medapatkan perhatian khusus untuk selalu dijaga mencegah kerusakan dari



faktor usia dan lingkungan. Relief yang tersembunyi selama 50 tahun ini
seharusnya menjadi sebuah ikon dari gedung Sarinah, namun salah satu satpam
yang bekerja di sana mengatakan hingga saat ini belum ada acara khusus yang
mengangkat keberadaan relief Sarinah, meskipun ada pameran tetap yang
berada pada sisi kanan relief Sarinah, namun yang ditampilkan bukan mengenai
relief melainkan tentang perjalanan pembangunan gedung Sarinah, hal ini
sangat disayangkan mengingat pentingnya relief tersebut dalam
mempresentasikan nilai-nilai sejarah dan budaya Indonesia. Relief juga bisa
difungsikan sebagai media edukasi karena apa yang digambarkan pada relief
Sarinah menceritakan identitas rakyat Indonesia, dimana pada saat itu petani,
nelayan dan pedagang keliling adalah.pekerjaan utama sebagian besar rakyat
Indonesia. Generast muda harus mengetahui bagaimana dan apa yang terjadi di
masa lalu sehingga hal yang pernah terjadi di zaman dulu tidak dianggap asing.
Misalnya, salah satu pakaian adat wanita bali yang bertelanjang dada, mugkin
hal dianggap tidak senonoh ' dan tidak pantas oleh generasi muda zaman
sekarang jika mereka tidak mengetahui latar belakang budaya dan sejarahnya.
Pemahaman ini merupakan hal yang penting karena peristiwa dan kebiasaan
yang terjadi.di masa lalu membentuk apa yang ada di zaman sekarang. Dengan
mengetahui sejarah dan budaya generasi muda dapat menghargai budaya dan

tradisi yang telah.dimiliki.

Bagi Masyarakat Ibu Kota Jakarta dan Sekitarnya

Terlihat antusias masyarakat saat melihat relief Sarinah, banyak yang
mengabadikan momen dengan latar belakang relief Sarinah, hal ini
menunjukkan adanya minat dan antusias masyarkat terhadap peninggalan
budaya, namun tidak banyak yang benar-benar mengamati setiap detail pada
relief untuk mengetahui cerita yang terkandung di dalamnya, padahal bentuk
visual yang ditampilkan cukup menarik. Mungkin pihak pengelola perlu
menambahkan media interaktif sehingga ketika pengunjung melihatnya mereka

lebih tertarik untuk mengetahui lebih lanjut, misalnya dengan panduan audio



yang menjelaskan adegan cerita pada relief yang dikemas semenarik mungkin,
menambahkan augmented reality (AR) untuk memberikan informasi tambahan
yang bisa diakses melalui smartphone sehingga pengunjung mendapat kesan
dan pemahaman yang mendalam. Bagian belakang relief Sarinah yang terlihat
kosong juga bisa dimanfaatkan untuk menampilkan videotron yang berisi
edukasi dan pemahaman tentang sejarah Indonesia yang berkaitan dengan
adegan pada relief Sarinah. Pengunjung yang berfoto dengan latar belakang
relief Sarinah kebanyakan berasal dari kalangan lanjut usia, mungkin mereka
memiliki kenangan atau keterkaitan emosional dengan sejarah dan budaya yang
digambarkan pada relief hal ini terbukti setiap kali penulis mengunjungi relief

Sarinah pasti ada lansia yang sedang berfoto di depannya.

Bagi Seni Rupa Indonesia

sejarah tidak hanya disampaikan lewat cerita atau buku yang dibaca
tetapi sejarah juga bisa disampaikan melalui bentuk visual yaitu karya seni,
relief Sarinah terbentuk dari sebuah sejarah yang pernah terjadi, menciptakan
narasi visual dari kehidupan masyarakat Indonesia pada masa lampau. Hal ini
menunjukkan. ‘bahwa ' seniman ' memiliki peran < yang penting dalam
pembentukan-bangsa Indenesia melalui karya-karya yang mereka ciptakan,
sebuah karya dapat menceritakan apa yang ada dan pernah terjadi, seni rupa
memiliki peran penting sebagai dokumentasi sejarah, melalui karya seni berupa
lukisan, patung, pahatan relief hingga media seni lainnya. Tidak sedikit karya
seni yang menjadi saksi bisu dari sebuah peristiwa yang pernah terjadi.
Seseorang yang benar-benar mengamati karya seni akan memahami sejarah

yang terkandung di dalamnya.
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